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Argumen 
 

Argumen adalah suatu deret proposisi yang dituliskan sebagai 

 

  p1 

 p2 
  

pn 

  q 

 

yang dalam hal ini, p1, p2, …, pn disebut hipotesis (atau premis), 

dan q disebut konklusi.   

 

Argumen ada yang sahih (valid) dan palsu (invalid).  
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Definisi. Sebuah argumen dikatakan sahih jika konklusi 

benar bilamana semua hipotesisnya benar; sebaliknya 

argumen dikatakan palsu (fallacy atau invalid).  

 

 

Jika argumen sahih, maka kadang-kadang kita mengatakan 

bahwa secara logika konklusi mengikuti  hipotesis atau 

sama dengan memperlihatkan bahwa implikasi 

 

 (p1  p2    pn)  q 

  

adalah benar (yaitu, sebuah tautologi).  Argumen yang 

palsu menunjukkan proses penalaran yang tidak benar. 
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Contoh. Perlihatkan bahwa argumen berikut:  

Jika air laut surut setelah gempa di laut, maka 

tsunami datang. Air laut surut setelah gempa di 

laut. Karena itu tsunami datang. 

adalah sahih.  

 
Penyelesaian: 

Misalkan:  

p : Air laut surut setelah gempa di laut 

q : Tsunami datang: 

Argumen: 

  p  q 

 p  

 q 

 

Ada dua cara yang dapat digunakan untuk membuktikan kesahihan 

argumen ini. 
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Cara 1: Bentuklah tabel kebenaran untuk p, q, dan p  q 

 

           p q     p  q 

  

T T  T (baris 1)  

T F  F (baris 2) 

F T  T (baris 3) 

F F  T (baris 4) 

 

Argumen dikatakan sahih jika semua hipotesisnya benar, maka 

konklusinya benar. Kita periksa apabila hipotesis p dan p  q 

benar, maka konklusi q juga benar sehingga argumen dikatakan 

benar. Periksa tabel, p dan p  q benar secara bersama-sama pada 

baris 1. Pada baris 1 ini q juga benar. Jadi, argumen di atas sahih. 
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Cara 2: Perlihatkan dengan tabel kebenaran apakah 

 

 [ p  (p  q) ]  q  

 

merupakan tautologi. Tabel 1.16 memperlihatkan bahwa [ p  (p  q) ]  q  suatu 

tautologi, sehingga argumen dikatakan sahih. 

 

Tabel 1.16  [ p  (p  q) ]  q adalah tautologi 
 

  p q        p   q      p  (p q)   [ p  (p  q) ]  q   

  

  T T T      T         T 

  T F F      F         T 

  F T T      F         T 

  F F T      F         T 

 

Perhatikanlah bahwa penarikan kesimpulan di dalam argumen ini menggunakan modus 

ponen. Jadi, kita kita juga telah memperlihatkan bahwa modus ponen adalah argmen yang 

sahih.     
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Contoh. Perlihatkan bahwa penalaran pada argumen berikut: 

  

“Jika air laut surut setelah gempa di laut, maka tsunami datang. 

Tsunami datang. Jadi, air laut surut setelah gempa di laut” 

tidak benar, dengan kata lain argumennya palsu.   

 

Penyelesaian: 

Argumen di atas berbentuk 

 

  p  q 

 q  

 p 

 

Dari tabel tampak bahwa hipotesis q dan p  q benar pada 

baris ke-3, tetapi pada baris 3 ini konklusi p salah. Jadi, 

argumen tersebut tidak sahih atau palsu, sehingga penalaran 

menjadi tidak benar.  

p q p  q

T T T (baris 1)

T F F (baris 2)

F T T (baris 3)

F F T (baris 4)
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Latihan

1.   Diberikan dua buah premis berikut:

(i) Logika sulit atau tidak banyak mahasiswa 
yang menyukai logika.

(ii) Jika matematika mudah, maka logika tidak 
sulit.

Tunjukkan dengan pembuktian argumen (atau 
cara lain) apakah masing-masing konklusi 
berikut sah (valid) atau tidak berdasarkan dua 
premis di atas:

a) Bahwa matematika tidak mudah atau logika 
sulit.

b) Bahwa matematika tidak mudah, jika banyak 
mahasiswa menyukai logika. 
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